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ABSTRAK

Septia Alensi / 222018300 / 2022 / Pengaruh Penerapan e-Filling, Pengetahuan
Perpajakan dan Pemahaman Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang
Pribadi (Studi kasus di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir Timur di
Kecamatan Kalidoni).

Penelitian bertujuan untuk menguji dan mendapatkan bukti mengenai Pengaruh
Penerapan e-Filling,Pengetahuan Perpajakan dan Pemahaman Perpajakan Terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir
Timur. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Asosiatif, Data dalam penelitian
ini adalah data primer. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kuesioner. Sampel dalam penelitian ini terdiri 55 responden pegawai / honorer di
kecamatan kalidoni dengan purposive sampling sebagai metode pengambilan sampel .
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji statistik deskriptif, uji
validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, koefisien determinasi, analisis regresi linier
berganda, uji f dan uji t dibantu oleh Statistic Program For Spesial Science (SPSS). Hasil
penelitian menunjukan bahwa Penerapan e-Filling, Pengetahuan Perpajakan dan
Pemahaman Perpajakan berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir Timur di Kecamatan Kalidoni.

Kata Kunci  : Kepatuhan Wajib Pajak, Penerapan e-Filling, Pengetahuan
Perpajakan, Pemahaman Perpajakan.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Salah satu sumber pendapatan negara terbesar adalah penerimaan
pajak. Pajak sendiri digunakan oleh pemerintah untuk pembiayaan
pembangunan nasional. Peranan dari pajak dapat dirasakan secara
langsung maupun tidak langsung dalam kehidupan sehari-hari. Manfaat
yang dirasakan dari pajak yaitu fasilitas pendidikan, fasilitas transportasi,
fasilitas kesehatan maupun sarana dan prasarana umum lainnya.
Pentingnya pajak dalam pembangunan nasional ~membutuhkan
peningkatan dalam penerimaan pajak. (Puput dan Supriono,2018)

Menurut Dr.N.J.Feldmann, Pajak adalah prestasi yang dipaksakan
sepihak oleh dan terutang kepada penguasa (menurut norma-norma yang
ditetapkannya secara umum), tanpa adanya kontraprestasi (timbal balik)
dan semata-mata digunakan untuk menutup pengeluaran-pengeluaran
umum. (Siti Resmi,2017:1)

Pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan undang-
undang (yang dapat dipaksakan) dengan tiada mendapat jasa timbal
(kontraprestasi) yang langsung dapat ditunjukkan dan yang digunakan
untuk membayar pengeluaran umum (Mardiasmo,2016:3)

Berdasarkan dari definisi diatas dapat disimpulkan, pajak adalah
iuran yang bersifat memaksa untuk diserahkan ke kas negara sebagai

bentuk kewajiban rakyat kepada negara dan digunakan untuk membiayai



pengeluaran-pengeluaran pemerintah sebesar-besarnya untuk kemakmuran
rakyat dan dipungut oleh pemerintah dari Wajib Pajak Orang Pribadi dan
Badan yang berdasarkan ketentuan undang-undang.

Salah satu ukuran kinerja wajib pajak adalah kepatuhan Wajib
Pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya, tinggi rendahnya
kepatuhan wajib pajak menjadi pertimbangan Direktorat Jendral Pajak
dalam melakukan pertimbangan, pengawasan, pengelolaan, dan tindak
lanjut terhadap Wajib Pajak. (Amelia dan Lailatul:2020)

e-Filling adalah metode pelaporan pajak secara online. Hal ini
berarti wajib pajak tidak perlu datang ke kantor Pelayanan Pajak (KPP)
untuk melaporkan pejaknya. E-Filling pajak adalah cara menyampaikan
SPT Tahunan yang dilakukan secara online dan real-time melalui website
E-Filling pajak DJP Online atau Aplikasi yang disediakan ASP
(Application Service Provider/Penyedia Jasa Aplikasi) Pajak. (Nurdin dan
Dedi:2017).

Salah satu bentuk reformasi perpajakan yang digalakkan adalah
modernisasi administrasi pelayanan pajak melalui penggunaan teknologi
informasi dan komunikasi. Tentunya administrasi perpajakan sudah tidak
relevan lagi menggunakan teknologi era pita kaset untuk dapat
mendapatkan hasil optimal di era digital ini. Reformasi pada proses
administrasi pepajakan adalah diterapkannya sistem e-Filling. E-Filling
merupakan layanan pengisian dan penyampaian Surat Pembertahuan

Wajib Pajak yang dilakukan secara elektronik melalui website resmi



Direktorat Jendral Pajak. Hal tersebut sudah mulai diwajibkan pemerintah
melalui PMK-09/PMK.03/2018 tentang Surat Pemberitahuan (SPT).
Namun masih banyak ditentukan wajib pajak yang belum paham terkait
penggunaan e-Filling. (Burhan dan Febrian:2019)

Kepatuhan perpajakan merupakan ketaatan Wajib Pajak dalam
melaksanakan ketentuan perpajakan yang berlaku. Wajib Pajak yang patuh
adalah Wajib Pajak yang taat memenuhi kewajiban perpajakan sesuai
ketentuan peraturan perundang-undangan. (Siti 2017:193). Kepatuhan
Wajib Pajak Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, istilah kepatuhan
berarti tunduk atau patuh pada ajaran atau aturan.

Tingkat kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajibannya
masih sangat rendah. Faktor yang menyebabkan rendahnya tingkat
kepatuhan wajib pajak diantaranya, kurangnya pengetahuan perpajakan,
dan kurangnya pemahaman terhadap peraturan perpajakan. Seorang wajib
pajak yang mendukung terhadap tindakan kepatuhan pajak akan cenderung
untuk melakukan tindakan kepatuhan pajak, Demikian pula sebaliknya,
seorang wajib pajak yang bersikap negatif atau tidak mendukung terhadap
tindakan kepatuhan wajib pajak akan memiliki kecenderungan untuk tidak
melakukan kepatuhan pajak. (Nuraini:2019).

Tinggi rendahnya wajib pajak dalam mematuhi kewajiban
perpajakannya menurut (Agustiningsih,2016), Dipengaruhi oleh beberapa
faktor, antara lain penerapan e-Filling, tingkat pemahaman perpajakan,

dan kesadaran wajib pajak. Menurut Nuraini (2019) dalam penelitiannya



variabel e-Filling, tingkat pemahaman perpajakan,kesadaran wajib pajak
dan sanksi perpajakan dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak.

Pada zaman modern ini teknologi sudah semakin canggih. Akan
tetapi canggihnya teknologi yang harus diimbangi dengan sumber daya
manusianya yang juga harus berkualitas dan masyarakat juga dituntut
untuk berkembang. Dalam kecanggihan teknologi ini Direktorat Jendral
Pajak tidak ingin membuang sia-sia kesempatan untuk memanfaatkan
kemajuan teknologi tersebut dengan melakukan reformasi dibidang
Modernisasi. Sistem perpajakan dengan menerapkan teknologi e-system
yaitu seperti e-registration dan e-Filling. (Fandi dkk,3018).

Sistem elektronik e-Filling pertama kali diperkenalkan oleh
Application Service Provider (ASP) dan disahkan melalui Peraturan
Derektur Jenderal Pajak Nomor KEP-05/PJ/2005 tentang tata cara
penyampaian surat pemberitahuan secara elektronik bahwa e-Filling
adalah suatu cara penyampaian Surat Pemberitahuan (SPT) yang
dilakukan melalui sistem online yang real time melalui internet pada
website Direktorat Jenderal Pajak (djponline.pajak.go.id) atau penyedia
jasa aplikasi atau Application Service Provider (ASP). Wajib Pajak yang
akan menyampaikan SPT melalui e-Filling harus memiliki Electronic
Filling Identification Number (e-Fin) yaitu nomor identitas yang diberikan
Kantor Pelayanan Pajak atas permohonan wajib pajak yang digunakan
untuk menyampaikan SPT melalui e-Filling (Amelia dan Lailatul:2020).

Penerapan sistem e-Filling diharapkan dapat memberikan kenyamanan dan



kepuasan bagi Wajib Pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya
sehingga dengan diterapkannya sistem e-Filling diharapkan dapat
meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak. (Lado dan Budiantara:2018).

Wajib Pajak harus memahami pengetahuan pajak agar dapat
melaksanakan kewajiban perpajakan dengan mudah. Pengetahuan
perpajakan oleh Wajib Pajak dapat memaksimalkan berjlannya sistem
administrasi perpajakan. Pengetauan Pajak adalah kemampuan Wajib
Pajak dalam mengetahui peraturan perpajakan baik itu soal tarif pajak
yang akan mereka bayar berdasarkan undang-undang maupun manfaat
pajak yang akan berguna bagi kehidupan mereka. (Mardiasmo:2016).

Pemahaman pengetahuan pajak dalam praktiknya memang belum
sepenuhnya dikuasai dan dipahami oleh wajib pajak untuk pelaksanaan
Self Assessment, terutama pada sistem administrasi modern e-Filling.
(Dewi,2019). Semakin tinggi tingkat pemahaman perpajakan maka
semakin tinggi tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

Beberapa penelitian sebelumnya tentang wajib pajak orang pribadi
memberikan hasil yang beragam. Hasil dari penelitian tersebut bervariasi,
bisa karena perbedaan variabel dari pengamatan yang diambil, dan bisa
perbedaan metodologi yang digunakan. Mengingat keragaman penelitian-
penelitian sebelumnya menunjukkan baha penelitian iniperlu dikaji ulang.

Penelitian yang dilakukan oleh Wulandari (2016) menunjukkan
bahwa penerapan E-Filling dan Pemahaman berpengaruh terhadap

kepatuhan wajib pajak dan secara parsial Variabel E-Filling dan



Pemahaman juga berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
Dengan diterpkannya sistem E-Filling dan tingat pemahaman jadi semakin
tinggi kepatuhan wajib pajak. Sedangkan menurut puput dan supriono
(2018).  Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa e-Filling dan
pemahaman tidak perpengaruh dan tidak signifikan terhdap kepatuhan
wajib pajak.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nyoman dan Gede
(2017). Dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem e-
Filling dan memiliki pengaruh yang positif terhadap kepatuhan wajib
pajak. Dan pengetahuan perpajakan juga memiliki pengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak. Sedangkan menurut burhan dan febrian (2019) ,
Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa secara varsial penerapan
sistem E-Filling berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dan
pengetahuan perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib.

Perubahan mendasar pada sistem administrasi perpajakan
merupakan hal penting untuk mencapai penerimaan pajak yang optimal.
Sistem administrasi perpajakan modern merupakan bagian dari reformasi
perpajakan di indonesia yang dibangun secara bertahap dan komprehensif
dalam bidang hukum perpajakan, kebijakan perpajakan maupun
pengawasan perpajakan (Siti,2017:119).

Modernisasi sistem perpajakan di lingkungan DJP bertujuan untuk
menerapkan Good Governance dan pelayanan prima kepada masyarakat.

Good Governance, merupakan penerapan sistem administrasi perpajakan



yang transparan dan akuntabel, dengan memanfaatkan sistem informasi
teknologi komunikasi yang andal dan terkini. Sistem administrasi
perpajakan modern yang dilakukan pemerintah selain bertujuan untuk
mencapai target penerimaan pajak, juga untuk menuju adanya perubahan
paradigma perpajakan yang lebih baik. Dimana ketentuan, prosedur, dan
aktivitas perpajakan diarahkan guna mencapai pelayanan perpajakan yang
lebih berkualitas bagi Wajib Pajak. (Siti,2017:119-120).

Berdasarkan fenomena yang terjadi di Indonesia, rasio kepatuhan
pajak meningkat tipis padahal jumlah masyarakat yang bekerja dan
menjadi wajib pajak terus mengalami peningkatan. Pada tahun 2015,
masyarakat yang taat hanya 10,97 juta dari total wajib pajak sebanyak
18,16 juta. Artinya rasio kepatuhannya hanya mencapai 60%. Pada tahun
2016, rasio kepatuhan pelaporan pajak hanya mencapai 61% atau 12,25
juta orang dari total 20,17 juta Wajib Pajak. Kenaikan rasionya hanya 1%
dari 2015. Sedangkan pada tahun 2017 rasio pajak meningkat cukup besar
yakni dari 61% menjadi 73%. Adapun pada tahun 2016-2017 ada program
pengampunan pajak (tax amnesty). Pada 2018 rasio pajak kembali turun
menjadi 71% atau yang taat pajak hanya 12,55 juta orang dari total 17,65
juta wajib pajak. Tahun 2019, rasio pajak naik menjadi 73%, kembali
seperti 2017. Jumlah masyarakat yang taat pajak hanya 13,39 juta dari
18,33 juta wajib pajak. Lalu pada tahun 2020, rasio kepatuhan pajak
meningkat kembali menjadi 78%. Namun, jumlah masyarakat yang taat

tidak naik signifikan dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2020, jumlah WP



yang taat hanya 14,76 juta dari total 19,01 juta WP. Artinya, masih ada
sekitar 5 juta WP yang tidak taat. (Lidya, cnbcindonesia.com 2021)

Dari fenomena yang dijabarkan penulis, pemerintah harus lebih
meningkatkan penyuluhan dalam penerapan sistem perpajakan online
kepada masyarakat sehingga masyarakat akan mengerti bahwa pemerintah
telah memberikan kemudahan kepada masyarakat untuk melaksanakan
kewajibannya dan akan meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak di
masyarakat.

Fenomena yang sering terjadi di masyarakat saat ini yaitu
ketidaktahuan dan tidak pahamnya Wajib Pajak tentang perpajakan dan
masih adanya anggapan negatif masyarakat tentang pajak, menjadikan
masyarakat enggan untuk membayarkan pajak karena takut pajak yang
telah dibayarkan disalahgunakan oleh pejabat yang tidak berwenang.
Pengetahuan perpajakan sangat berperan penting untuk meningkatkan
kepatuhan Wajib Pajak, hal tersebut dapat diartikan apabila Wajib Pajak
telah mengetahui seluruh ketentuan terkait kewajiban perpajakan seperti
pengetahuan peraturan perpajakan, sistem perpajakan yang dianut, dan
fungsi pajak bagi pemerintah dan masyarakat, maka Wajib Pajak akan
secara suka rela melaksanakan kewajiban perpajakannya. (Amelia dan
Lailatul : 2020).

Amelia dan Lailatul (2020) berpendapat bahwa, semakin tinggi
pengetahuan perpajakan yang dimiliki Wajib Pajak maka akan semakin

tinggi pula kepatuhan Wajib Pajak dalam memenuhi kewajiban



perpajakannya karena Wajib Pajak mengerti fungsi pajak, peraturan pajak
dan bagaimana cara membayar pajak, dan apabila Wajib Pajak telah
mengetahui dan memahami seluruh ketentuan terkait kewajiban
perpajakannya, maka Wajib Pajak dengan suka rela akan melaksanakan
kewajiban perpajakannya. Penguasaan terhadap peraturan perpajakan bagi
wajib pajak akan meningkatkan kepatuhan kewajiban perpajakan. Wajib
pajak akan berusaha menjalankan kewajibannya agar terhindar dari sanksi-
sanksi yang berlaku dalam peraturan perpajakan. Nurulita (2017).

Secara umum setiap orang memiliki kewajiban dalam membayar
pajak untuk meningkatkan pendapatan Negara.Wajib Pajak patuh bukan
berarti Wajib Pajak yang membayar pajak dalam jumlah yang besar tetapi
Wajib Pajak yang tertib melaporkan pajaknya melalui SPT, Wajib Pajak
yang paham dan mematuhi hak serta kewajibannya dalam bidang

perpajakan. Untuk mengukur tingkat kepatuhan Wajib Pajak dapat dilihat

melalui tabel berikut:

Tabel 1.1
Data Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Tahun 2017-2021
Jumlah Jumlah Wajib | Jumlah Wajib | Presentase
Wajib Pajak Pajak Yang Pajak Yang Wajib
Tahun Yang melapor SPT | Tidak melapor | Pajak Yang
terdaftar Tahunan SPT Tahunan melapor
SPT
2017 160.511 56.755 103.756 35,35%
2018 171.309 58.844 112.465 34,34%
2019 182.569 55.706 126.863 30,51%
2020 210.409 58.283 152.126 27,69%
2021 222.158 52.102 170.056 23,45%

Sumber : KPP Pratama Palembang Ilir Timur (data diolah) 2022
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Dari data pada tabel I.I, Jumlah wajib pajak yang terdaftar tidak
sama dengan jumlah wajib pajak yang melapor SPT tahunan. Pada tabel
diatas jumlah wajib pajak yang tidak melapor SPT lebih banyak dari pada
jumlah wajib pajak yang melaporkan SPT. Hal tersebut memberikan arti
bahwa terdapat wajib pajak yang masih tidak patuh karena tidak membuat
dan melaporkan SPT Tahunan secara teratur ke Kantor Pelayanan Pajak.
Wajib Pajak yang tidak melaporkan SPT akan berdampak terhadap
menurunnya penerimaan pajak penghasilan.

Pada penelitian ini, yang menjadi fokus yaitu pegawai/ honorer yang
bekerja di kecamatan kalidoni yang mempunyai lima kelurahan yaitu
kelurahan kalidoni, bukit sangkal, sungai lais, sungai selayur dan sungai
selincah. Seluruh pegawai ASN/honorer yang ada di kecamatan kalidoni
berjumlah 109 orang. Adapun hasil survey pendahuluan yang dilakukan

dengan pegawai ASN/Honorer yang bekerja di kecamatan dan kelurahan.

Tabel 1.2
Survei Pendahuluan
No Nama dan Pekerjaan Fenomena yang Variabel
wajib Pajak diterima
1 Bayu Surawijaya Beliau menyatakan Pengetahuan
Supir Sekcam Kalidoni bahwa masih Perpajakan (X2)

kurangnya dan Pemahaman
pemahaman dan Perpajakan (X3)
pengetahuan

mengenai perpajakan
seperti sanksi
perpajakan, tepat
waktunya membayar
pajak dll.

2 Martha Lekransi Beliau terdaftar Pemahaman
Pegawai Staf kelurahan | sebagai wajib pajak | perpajakan (X3)
Sungai Lais orang pribadi dan
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setiap tahunnya
membayarkan
kewajiban pajaknya
namun masih
terkendala dengan
belum mengerti
sepenuhnya
mengenai peraturan
dan fungsi pajak
yang dia bayar setiap
tahunnya

Haryadi
Staf pada kelurahan
kalidoni

Beliau berpendapat
masih banyaknya
anggapan negatif
masyarakat tentang
pajak, menjadikan
masyarakat enggan
untuk membayar
pajak karena takut
pajak yang telah
dibayarkan
disalahgunakan oleh
pejabat yang tidak
berwenang.

Kepatuhan Wajib
Pajak (YY)

Eko Pramono
Honorer di Kelurahan
Bukit Sangkal

Beliau
menyampaikan
bahwa mudah
menyampaikan
dengan e- filling
karena dapat
dilakukan setiap saat
tanpa mengenal hari
libur shingga wajib
pajak dapat dengan
mudah melaporkan
SPT tahunan
dimanapun dan
kapanpun.

e-Filling (X1)

Sumber Penulis, 2022

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan maka penulis

tertarik melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh Penerapan E-

Filling, pengetahuan perpajakan, dan pemahaman perpajakan terhadap
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kepatuhan wajib pajak orang pribadi” (Studi Kasus Di Kantor Pelayanan
Pajak Pratama Palembang Ilir Timur di Kecamatan Kalidoni).
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas, maka permasalahan
yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimanakah pengaruh penerapan e-Filling, pengetahuan dan
pemahaman perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi
KPP pratama palembang ilir timur di kecmatan kalidoni?

2. Bagaimanakah pengaruh penerapan e-Filling terhadap kepatuhan
wajib pajak orang pribadi KPP pratama palembang ilir timur di
Kecamatan kalidoni ?

3. Bagaimanakah pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan
wajib pajak orang pribadi KPP pratama palembang ilir timur di
kecamatan kalidoni?

4. Bagaimanakah pengaruh pemahaman perpajakan terhadap kepatuhan
wajib pajak orang pribadi KPP pratama palembang ilir timur di
kecamatan kalidoni ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari perumusan masalah, maka tujuan penelitian adalah
untuk mengetahui:

1. Pengaruh penerapan e-Filling, pengetahuan dan pemahaman
perpajakan secara simultan terhadap kepatuhan wajib pajak orang

pribadi KPP pratama palembang ilir timur di kecamatan kalidoni
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2. Pengaruh penerapan e-Filling terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi KPP Pratama palembang ilir timur di kecamatan kalidoni
3. Pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak
orang pribadi KPP Pratama Palembang Ilir timur di kecamatan
kalidoni
4. Pengaruh pemahaman perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak
orang pribadi KPP Pratama Palembang Ilir Timur di kecamatan
kalidoni
D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan diatas, maka penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya sebagai berikut:
1. Bagi Penulis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pembelajaran dan penelitian ilmu pengetahuan dibidang akuntansi
khususnya konsentrasi perpajakan.
2. Bagi Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Palembang Ilir timur
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas
pelayanan kepada wajib pajak melalui penerapan sistem
administrasi e-Filling dan dapat memberikan kontribusi pada
Direktorat Jendral Pajak (DJP) sebagai pertimbangan dalam
praktek sistem informasi damalam mengembangkan teknologi

informasi.
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3. Bagi Almamater
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan rujukan
bagi penelitian selanjutnya sebagai pertimbangan bagi yang

menghadapi maslaah serupa.
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